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 Abstract: This community service project examines the impact of the Budur village website 
on increasing awareness of digitalisation in Budur Village. The Gunung Jati Cirebon Swadaya 
University research team aims to increase access to information, improve villages, and 
increase appreciation of local history and culture. Through a Participatory Action Research 
(PAR) approach, the team built a comprehensive and easily accessible village website, and 
provided training to village officials to manage the website. As a result, the Budur village 
website succeeded in increasing access to information and resources for residents, as well as 
promoting the village's economic potential. This article recommends developing village 
websites in a sustainable manner to achieve wider benefits for the people of Budur Village. 
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Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat ini menelaah dampak pembuatan website 
desa Budur terhadap peningkatan kesadaran digitalisasi di Desa Budur. Tim peneliti dari 
Universitas Swadaya Gunung Jati, Cirebon, bertujuan untuk meningkatkan akses 
informasi, mempromosikan desa, dan meningkatkan apresiasi terhadap sejarah dan 
budaya lokal. Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), tim membangun 
website desa yang komprehensif dan mudah diakses, serta memberikan pelatihan kepada 
perangkat desa untuk mengelola website. Hasilnya, website desa Budur berhasil 
meningkatkan akses informasi dan sumber daya bagi penduduk, serta mempromosikan 
potensi ekonomi desa. Artikel ini merekomendasikan pengembangan berkelanjutan 
website desa untuk mencapai manfaat yang lebih luas bagi masyarakat Desa Budur. 
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PENDAHULUAN 

Era digitalisasi telah merambah ke berbagai aspek kehidupan, termasuk di pedesaan. Peningkatan digitalisasi 
di desa diharapkan dapat mempermudah akses informasi, meningkatkan kualitas layanan publik, dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Salah satu upaya untuk meningkatkan digitalisasi di desa adalah dengan membangun 

website desa.  
Desa Budur, yang terletak di Kecamatan Ciwaringin, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat, memiliki potensi besar 

untuk berkembang. Namun, desa ini juga menghadapi beberapa tantangan, termasuk akses informasi yang terbatas, 
dan kurangnya apresiasi terhadap sejarah dan budaya lokal. Program KKN-T "UGJ Gotong Royong Membangun 

Desa" bertujuan untuk membantu mengatasi tantangan ini dengan melibatkan mahasiswa dalam program 
pemberdayaan masyarakat. 

Program ini sejalan dengan visi Universitas Swadaya Gunung Jati (UGJ) sebagai "Perguruan Tinggi Riset 

Unggulan Berbasis Kearifan Lokal Menuju Tataran Global Tahun 2034." UGJ berkomitmen untuk berkontribusi pada 
pembangunan negara melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Program KKN-T ini juga merupakan wujud 

nyata dari komitmen UGJ dalam mengimplementasikan program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
sebagaimana tertuang dalam pencapaian UGJ sebagai 25 Perguruan Tinggi Swasta Terbaik versi EduRank 2023. 

Program KKN-T Tematik merupakan salah satu bentuk pembelajaran di mana mahasiswa memperoleh 
pengalaman langsung dengan hidup dan berinteraksi di lingkungan masyarakat di luar kampus. Melalui program 
ini, mahasiswa diajak untuk berkolaborasi dengan warga dalam menggali potensi yang ada serta mengatasi 

permasalahan yang dihadapi, dengan tujuan mendorong pengembangan desa atau daerah serta merancang solusi 
yang relevan dan aplikatif. Selain itu, diharapkan bahwa mahasiswa juga dapat memberikan kontribusi dalam 

membangun desa secara kreatif dan inovatif, terutama dalam bidang bisnis dan kewirausahaan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, dapat diidentifikasi adanya beberapa kesenjangan (gap) 

yang menjadi akar permasalahan dalam pengembangan sistem informasi berbasis website di Desa Budur. Pertama, 

mailto:auliasandra952@gmail.com1,%20r4tcheat@gmail.com2
mailto:susilawatih627@gmail.com3
mailto:auliasandra952@gmail.com


       Fasya Amelia Siregar et al. / Implikasi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Melalui Bank Sampah…   
 

  

28 | http://begawi.feb.unila.ac.id/  BEGAWI : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | FEB Unila 

 

terdapat kesenjangan dalam hal sumber daya manusia, khususnya pada aspek keterampilan teknis. Masyarakat 
setempat masih kekurangan tenaga yang memiliki kemampuan dalam mengelola konten digital serta 

mengembangkan dan memelihara situs web. Kedua, ditemukan kesenjangan dalam hal motivasi dan partisipasi 
masyarakat. Tingkat kesadaran warga desa terhadap pentingnya keberadaan website desa masih rendah. Hal ini 

berdampak pada minimnya keterlibatan mereka dalam memberikan informasi maupun berkontribusi dalam 
pengembangan konten. Selain itu, sebagian masyarakat merasa bahwa website desa bukanlah milik bersama, 
sehingga tidak memiliki rasa tanggung jawab dalam menjaga keberlanjutan dan keberfungsian media informasi 

tersebut. 
Berdasarkan identifikasi tersebut, rumusan masalah yang dapat diajukan adalah: (1) Bagaimana cara 

meningkatkan akses informasi dan pemanfaatan sumber daya bagi warga Desa Budur melalui pengembangan 
website desa? dan (2) Bagaimana strategi yang tepat untuk meningkatkan apresiasi serta pelestarian nilai-nilai 

sejarah dan situs bersejarah yang ada di Desa Budur? 
Pembuatan website Desa Budur bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan akses informasi bagi 

masyarakat, serta mempromosikan Desa Budur. Website ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang 

akurat dan mudah diakses tentang berbagai aspek Desa Budur, termasuk profil desa, lembaga desa, UMKM desa, 

sejarah, galeri foto, kontak, dan buku tamu. Meningkatkan akses informasi dan sumber daya bagi penduduk Desa 

Budur melalui website. Meningkatkan apresiasi dan pelestarian sejarah dan situs bersejarah di Desa Budur. 

 

METODE PENELITIAN
Pendekatan metodologis dalam kegiatan ini dirancang untuk menghimpun data dan informasi secara 

sistematis yang kemudian dianalisis secara ilmiah guna memperoleh gambaran yang utuh dan mendalam mengenai 

objek yang diteliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang berfokus pada penguraian 

data dalam bentuk naratif dan penjelasan deskriptif, bukan dalam bentuk angka atau statistik kuantitatif. Dalam 

pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini, metode yang digunakan adalah Participatory Action 

Research (PAR), yaitu pendekatan partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif dari masyarakat dalam setiap 

tahapan kegiatan. Teknik pengumpulan data dan implementasi program dilakukan melalui beberapa tahap: survei 

lapangan, diskusi kelompok terfokus (Focus Group Discussion/FGD), pelatihan, supervisi, serta evaluasi kegiatan. 

Tahap survei lapangan dilakukan dengan cara mengunjungi lokasi-lokasi strategis yang dinilai memiliki 

potensi untuk pengembangan program desa digital, seperti pusat kegiatan ekonomi masyarakat, kantor desa, dan 
area publik lainnya. Kegiatan ini melibatkan perangkat desa dan perwakilan masyarakat untuk mendapatkan 

pemahaman kontekstual mengenai kondisi sosial dan ekonomi lokal. Selanjutnya, FGD dilaksanakan bersama 
aparatur Desa Budur untuk mendiskusikan strategi pemanfaatan website desa sebagai sarana komunikasi, 
informasi, dan promosi potensi desa. Diskusi ini juga menjadi sarana awal untuk menjaring aspirasi dan 

kebutuhan masyarakat terhadap transformasi digital berbasis teknologi informasi. 
Dalam tahap pelatihan, tim pengabdian memberikan materi dan praktik langsung mengenai penggunaan 

teknologi digital, khususnya dalam mengelola dan memanfaatkan website desa. Materi yang disampaikan meliputi 

pengenalan konsep desa digital, tata kelola konten website, serta pelatihan teknis penggunaan perangkat digital. 

Tim pengabdian secara aktif mendorong keterlibatan masyarakat agar mampu secara mandiri mengelola platform 

digital tersebut. Terakhir, dilakukan proses evaluasi kegiatan untuk menilai efektivitas seluruh rangkaian program, 

termasuk pencapaian output dan rencana tindak lanjut. Evaluasi ini bertujuan memastikan bahwa penggunaan 

website desa dapat terus berjalan secara berkelanjutan serta mengalami pengembangan sesuai kebutuhan dan 

dinamika masyarakat desa di masa mendatang.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Sebagai salah satu luaran utama dari kegiatan pengabdian ini, Website Resmi Desa Budur telah berhasil 

dikembangkan dan diunggah secara daring melalui alamat www.desabudur.id. Situs ini dirancang untuk menjadi 

pusat informasi digital desa yang mudah diakses oleh masyarakat umum maupun pihak eksternal yang 

berkepentingan. Respon dari masyarakat, terutama dari aparatur desa selaku pengguna utama (admin), 

menunjukkan antusiasme dan kepuasan atas kemudahan navigasi, tampilan visual yang menarik, serta isi konten 

yang informatif. Website ini secara menyeluruh menyajikan berbagai informasi esensial mengenai Desa Budur, 

mulai dari sejarah desa, struktur pemerintahan, profil wilayah, layanan publik, hingga berita dan kegiatan terkini. 

Perancangan tampilan situs juga memperhatikan aspek estetika agar mampu menarik perhatian pengunjung, baik 
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dari kalangan lokal maupun calon wisatawan atau mitra eksternal yang ingin mengenal Desa Budur secara lebih 

mendalam. 

 

1. Beranda 

Menampilkan informasi umum mengenai Desa Budur sebagai halaman muka website. Beranda ini 

dirancang sebagai pintu masuk virtual yang menggambarkan identitas desa secara singkat namun menarik, 

termasuk citra Desa Budur sebagai salah satu sentra penghasil padi yang khas dan berpotensi. 

 

Gambar 1. Tampilan Awal Website Desa Budur 

2. Profil Desa 

Berisi sejarah terbentuknya desa, data demografis, kondisi geografis, visi-misi pemerintahan desa, serta 

potensi sumber daya alam dan manusia yang dimiliki. 

Gambar 2. Profil Desa Pada Website Desa Budur 
3. Lembaga Desa 

Memuat informasi terkait struktur organisasi pemerintahan desa, BPD, PKK, Karang Taruna, dan lembaga-

lembaga lain yang aktif berkontribusi dalam pembangunan desa. 

 
Gambar 3. Lembaga Desa pada website desa budur 
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4. UMKM 

Fitur ini menyajikan daftar Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang tumbuh di Desa Budur, lengkap dengan 
profil usaha, jenis produk, dan informasi kontak. Hal ini bertujuan mendukung promosi ekonomi lokal secara digital. 

Gambar 4.UMKM Desa pada website desa budur 

5. Informasi 

Informasi berisi tentang Berita, Dokumentasi dan Agenda Desa. Informasi yang berkaitan dengan seluruh kegiatan 

yang ada pada desa budur. 

Gambar 5. Informasi Desa pada website desa budur 

6. Buku Tamu 

Buku tamu pada website Desa Budur berfungsi sebagai wadah untuk mencatat informasi tentang 
pengunjung, menerima umpan balik, dan membantu pengelola website dalam memahami kebutuhan dan 
preferensi pengunjung. Informasi yang tercatat dalam buku tamu dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 
website dan layanan yang diberikan kepada masyarakat. 

Gambar 6. Buku Tamu Desa pada website desa budur 



BEGAWI : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Vol. 3 - No. 1 – 2025: (27-33) 

 

BEGAWI : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | FEB Unila http://begawi.feb.unila.ac.id| | 31 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan proses pengumpulan data melalui observasi 

langsung ke lapangan dan wawancara mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan di Desa Budur, seperti 

perangkat desa, pelaku usaha lokal, serta warga masyarakat. Tujuan utama dari tahap awal ini adalah untuk 

memperoleh gambaran faktual mengenai kondisi desa, baik dari aspek sosial, ekonomi, maupun potensi sumber 

daya yang dimiliki. 

Survei yang dilakukan secara langsung di lingkungan Desa Budur memungkinkan tim pengabdian 

memahami situasi riil yang ada, seperti pola pelayanan masyarakat oleh aparatur desa, kapasitas dan kompetensi 

warga, serta metode pemasaran dan distribusi produk lokal yang digunakan saat ini. Data yang dihimpun melalui 

survei ini selanjutnya dianalisis dan dijadikan dasar dalam merancang program kerja yang tepat sasaran dan 

relevan dengan kebutuhan lokal. 

 

 
Gambar 7. Observasi dan Survey Potensi Ekonomi Desa Budur 

Menurut Wijaya, dkk., (2013) potensi yang besar tidak otomatis menjamin kesejahteraan suatu wilayah, jika 

tidak dikelola secara optimal. Dalam konteks ini, Desa Budur sesungguhnya menyimpan berbagai potensi ekonomi, 

namun belum sepenuhnya mampu meningkatkan taraf hidup masyarakatnya. Salah satu penyebab utama dari 

kondisi tersebut adalah minimnya pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang dapat mendukung 

promosi dan pengembangan potensi lokal. 

Sebagai bentuk solusi terhadap permasalahan tersebut, tim mahasiswa KKN-T berinisiatif mengembangkan 

sebuah website resmi Desa Budur sebagai media digital untuk memperkenalkan desa secara luas sekaligus 

mendukung aktivitas ekonomi masyarakat. Situs ini dirancang agar mampu menampilkan profil desa serta 

mempromosikan produk-produk unggulan warga, seperti usaha makanan tradisional (lontong, kue basah, cilok, dan 

pangsit jaman now) hingga sektor konveksi lokal seperti Hisyam Studio. 

Gambar 8. Pelatihan Website Desa Budur 
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Setelah tahap pembangunan situs selesai, kegiatan berlanjut dengan penyuluhan dan pelatihan intensif 

kepada masyarakat dan perangkat desa. Pelatihan ini meliputi pengenalan dasar mengenai domain, pengelolaan 

konten situs web, serta strategi penggunaan media digital untuk mendukung promosi produk lokal. Tujuan dari 

pelatihan ini adalah agar aparatur desa sebagai admin website dapat secara mandiri mengembangkan dan 

memperbarui konten, sehingga keberlanjutan situs dapat terjaga dalam jangka panjang. 
 

Gambar 9. Kegiatan Lokakarya & Penyuluhan Website Desa Budur di Kecamatan Ciwaringin 

Proses pelatihan diselenggarakan menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan 

interaksi aktif antara tim pengabdian dan peserta pelatihan. Setiap peserta, terutama perangkat desa, diberikan 

pendampingan langsung dalam mengoperasikan website. Suasana diskusi berjalan dengan penuh antusiasme dan 

keterlibatan aktif, yang mencerminkan kesadaran akan pentingnya transformasi digital di tingkat desa. 

Di samping itu, kegiatan penyuluhan juga dilakukan untuk memperkuat pemahaman masyarakat mengenai 

urgensi penguasaan TIK. Materi ceramah mencakup pemanfaatan teknologi dalam bidang administrasi desa, sistem 

informasi kependudukan, serta peluang digitalisasi pelayanan publik. Penyuluhan ini bertujuan menumbuhkan 

kesadaran kolektif tentang pentingnya peran teknologi dalam mendorong kemajuan desa. Setelah tahap 

pemahaman dan pelatihan selesai, dilanjutkan dengan proses perancangan teknis dan pembangunan website 

berdasarkan kebutuhan spesifik masyarakat desa. Pembuatan situs dilakukan sesuai kaidah pengembangan 

perangkat lunak, dengan pendekatan user-friendly dan konten yang disesuaikan dengan karakteristik lokal. 

Untuk memastikan bahwa hasil kegiatan benar-benar bermanfaat dan berkelanjutan, dilakukan monitoring 

dan evaluasi terhadap keterlibatan perangkat desa dalam mengelola dan memperbarui situs. Pengamatan 

menunjukkan bahwa para peserta menunjukkan semangat yang tinggi dalam mengikuti setiap rangkaian program, 

serta keseriusan dalam merealisasikan tujuan utama, yakni menjadikan website desa sebagai sarana untuk 

memperkuat identitas desa dan mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Budur. 

KESIMPULAN 
Program pengabdian masyarakat ini berhasil dalam membangun website Desa Budur yang memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kesadaran digitalisasi di Desa Budur. Website ini telah meningkatkan akses 

informasi dan sumber daya bagi penduduk Desa Budur, serta mempromosikan potensi ekonomi desa, khususnya 

produk UMKM lokal. Pelatihan yang diberikan kepada perangkat desa dalam mengelola website telah menciptakan 

kemampuan yang berkelanjutan dalam memperbarui konten website. 

Hasil program ini menunjukkan bahwa pembuatan website desa merupakan langkah yang efektif dalam 

meningkatkan kesadaran digitalisasi di tingkat desa. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan evaluasi 

lebih mendalam terhadap dampak website desa terhadap perubahan perilaku masyarakat dan peningkatan ekonomi 

desa secara kuantitatif. Pengembangan website desa dengan fitur yang lebih interaktif dan menarik juga diharapkan 

dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan website desa. 
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